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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu istilah yang disepakati sebagai wadah 

pengembangan fisik dan psikis manusia untuk mencapai kebaikan Jasmani dan 

Rohaninya. Sehingga kemudian Pendidikan dianggap sebagai aspek penting untuk 

membentuk generasi yang siap memegang tongkat estafet generasi terdahulu 

dalam rangka membangun masa depan,  demikianlah Muhaimin berpendapat 

dalam bukunya yang berjudul Konsep Pendidikan Islam. Tujuan pendidikan 

sebagaimana telah dilahirkan oleh Undang-Undang Pendidikan Nasional RI No. 2 

Tahun 1989 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnnya, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan
1
 pada akhirnya 

menuntut kita mewujudkannya dengan baik. 

Kebutuhan yang paling esensial dalam kehidupan manusia adalah 

pendidikan sebab pendidikan merupakan kebutuhan individu untuk 

mengembangkan kualitas, potensi, dan bakat diri. Perubahan manusia dari yang 

tidak mengetahui menjadi mengetahui, yang bodoh menjadi pintar, yang tidak 

paham menjadi paham dan tidak tahu menahu menjadi ahli dibidangnya hal itu 

merupakan hasil dari bentukan Pendidikan. Pendidikan menjadi jembatan dan 

wadah pembentukan diri manusia menuju kesempurnaan yang diharapkan oleh 

                                                           
1

 Undang-Undang Pendidikan Nasional, dan dikutip dari buku yang berjudul Dasar-Dasar 

Pemikiran Pendidikan Islam, karya Syamsul Nizar terbitan 2001, 106. 
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setiap individu, yang kemudian ada keterlibatan antara manusia dan proses 

pendidikan itu sendiri, sehingga menjadi siklus kehidupan yang teratur. 

Dalam Webster’s New World Dictionary (1962) dijelaskan bahwa 

Pendidikan merupakan proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, 

ketrampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya, khususnya lewat persekolahan 

formal. Proses pelatihan dan pengembangan untuk mempertinggi kualitas 

keterampilan dan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan hidup yang 

dihadapinya. Hal terpenting di sini adalah proses melatih peserta didik yang 

dirancang  dalam bentuk pengalaman belajar untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, kompetensi yang dapat dijadikan sebagai modal untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan keluarganya.
2
 

Kepentingan proses dalam pendidikan akan menjadi prioritas dengan 

tujuan melahirkan manusia yang berkarakter dan dapat mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh selama pengalaman belajar baik di lingkungan sekolah atau 

masyarakat. Dengan hal ini manusia sebagai mahluk sosial disamping melatih 

keterampilan, kompetensi, dan mengembangkan pengetahuan sesuai bidang ilmu 

yang diminatinya, maka manusia atau peserta didik juga dilatih dengan 

kemampuan berpikir yang akhirnya dapat membentuk karakter dengan dilandasi  

etika  moral yang tinggi, sehingga dapat mudah dalam berinteraksi dengan 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Begitu besar cita-cita pendidikan yang sesungguhnya, hanya saja saat ini 

banyak sekali fenomena atau kejadian yang justru mencoreng nama baik 

                                                           
2
 Syaiful Sagala, Etika da Moralitas Pendidikan (Peluang dan Tantangan), (Jakarta: Kencana, 

2013), 42 
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pendidikan. Moral dan etika peserta didik semakin tidak bisa diacungi jempol. 

Sehingga kemudian Pendidikan dinggap sebagai institusi yang gagal membentuk 

peserta didik yang beretika baik.  

Era reformasi globalisasi tidak lagi hanya menjadi bahan perbincangan 

hangat, tetapi telah menjadi teman keseharian dalam hidup ini yang dapat 

mempemudah juga dapat mempersulit keberlangsungan dalam bermasyarakat. 

Baru-baru ini media sosial tengah dikagetkan dengan berita seorang guru yang 

dianiaya oleh muridnya sendiri sebab murid tidak terima dengan perlakuan guru 

saat guru memintanya mengerjakan tugas kelas. Sehingga menyebabkan sang 

guru harus dirawat di rumah sakit selama beberapa minggu. Menurut berita yang 

tersebar penganiayaan ini juga dilakukan oleh orang tuanya karena anak mengadu 

kepada orangtua dan orangtua tidak terima dengan perlakuan guru tersebut. 

Kejadian di atas mengambarkan bahwa saat ini Indonesia tengah 

dihadapkan dengan krisis moral anak bangsa. Berbagai berita muncul ke 

permukaan dan memanas, membuat semua orang miris dengan keadaan ini. 

Berbagai opini publik muncul dan mencoba mencari celah solusi, juga mencari 

titik temu antara kenyataan di lapangan dan cita-cita bangsa ini. Para pelaku 

pendidikan tengah dipusingkan dengan keadaan yang semakin kompleks sehingga 

menuntut untuk memiliki keterampilan lebih dalam mengahadapi setiap 

problematika yang datang. Hal inilah yang kemudian menjadi PR besar kita 

semua untuk dapat meminimalisir ketimpangan dunia pendidikan saat ini. 

Islam memberikan perhatian penuh terhadap dunia Pendidikan, di 

dalamnya diajarkan tentang nilai-nilai moralitas dan etika (akhlaq) yang tinggi, 
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dengan diberikan pendidikan yang baik dan benar, akan terbentuk individu yang 

beradab dan pada akhirnya dapat memunculkan kehidupan sosial yang bermoral.  

Pendidikan Islam menjadi wadah yang berisi berbagai jenis pembelajaran hidup 

yang dapat diambil dan dipelajari. Karena manusia merupakan mahluk sosial 

maka pendidikan Islam pun memberikan rambu-rambu untuk berkehidupan 

dengan sesamanya.  

Muslih Usa mengutip pendapat Naquib Al-Attas yang ditulis dalam 

bukunya Pendidikan Islam di Indonesia bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

pencapaian kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini akan berarti pula bahwa 

Pendidikan Islam mengandung konsep agama (din), konsep manusia (insan), 

konsep kebijakan (hikmah), konsep keadilan („adl), konsep amal (amal sebagai 

adab), dan konsep perguruan tinggi (kuliyatul jam‟iyah). Dengan perpaduan 

konsep inilah manusia mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
3
 

Dari kutipan di atas dapat digaris bawahi bahwa pendidikan Islam itu juga 

mencakup konsep amal (amal sebagai adab). Di sinilah kemudian mengapa 

pendidikan Islam menjadi bahan penting untuk melahirkan manusia yang beradab. 

Oleh sebab itu Pendidikan akhlak menjadi alat yang tepat untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, sebagaimana diungkapkan oleh Rasulullah sebagai Sunnah 

Qauliyah yaitu “sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. 

Ahmad) dan “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling 

                                                           
3
 Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), h. 9 
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baik akhlaknya” (HR Tirmidzi). Al-Attas juga menyampaikan bahwa wajib 

hukumnya bagi peserta didik untuk membentengi dirinya dengan akhlak.
4
 

Etika maupun akhlak menjadi sesuatu yang sangat penting dan berharga 

bagi keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara, sudah tentu etika yang baik 

dan mulia (akhlaqul karimah). Mengingat etika akan membentuk watak bangsa 

yang berkarakter dan memiliki jati diri. Pada masa Presiden Soekarno ketika itu, 

dalam setiap kesempatan senantiasa mengingatkan tentang arti pentingnya nation 

and character building (pembangunan bagsa dan karakter), karena dengan 

memiliki karakter, suatu bagsa akan dihargai dan diperhitungakan oleh bangsa 

manapun di dunia.
5
 

Sementara itu Istighfaratur Rohmaniyah mengutip tulisan Khoirur Rijal 

dan Muhammad Agus Khoirul Wafa bahwa Etika mulia yang bersifat absurd, jadi 

tentu memerlukan berbagai pendekatan untuk mendapatkan formula yang aplikatif 

yang sehingga manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat luas. 

Banyak kalangan berpendapat media yang efektif bagi perbaikan akhlak, salah 

satunya adalah pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal.
6
 

Ibn Miskawaih seorang intelektual muslim merumuskan bahwa tujuan 

pendidikan akhlak adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara 

spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik. Secara 

                                                           
4
 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-

Attas, (Bandung: Mizan, 2003), cet. Ke-1, h. 22. 
5
 Istighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibn Miskawaih 

dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.4 
6
 Istighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibn Miskawaih 

dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.3-4 
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keseluruhan tujuan pendidikan akhlak yang ingin dicapai bersifat meneyeluruh, 

yakni mencakup kebahagiaan hidup dalam arti yang seluas-luasnya.
7
 

Etika atau Akhlaq sering disebut filsafat moral  dan merupakan cabang 

filsafat  yang biasanya disebut filsafat moral yang berbicara mengenai tindakan 

manusia dalam kaitannya dengan tujuan utama hidupnya. Filsafat ini merupakan 

cabang filsafat yang berbicara tentang praksis (tindakan) manusia. Dalam istilah 

filsafat, etika berarti ilmu tentang apa  yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat 

kebiasaan yang menggambarkan nilai-nilai itu sendiri. Etika tidak mempersoalkan 

keadaan manusia, tapi mempersoalkan bagaimana manusia harus bertidak dan 

berperilaku yang ditentukan oleh berbagai norma dengan tujuan melahirkan 

kebahagiaan, keutamaan, dan kehidupan sosial.
8
    

Filsafat etika merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 

kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Islam memberi perhatian sangat 

besar terhadap etika yang dapat dilihat secara historis maupun teologis dalam 

ajaran islam itu sendiri. Baegitu banyak inteletual muslim yang telah membahas 

akhlak secara filosofis, diantaranya adalah Ibn Miskawaih, Abu bakar Ar-Razi, 

Ikhwan Ash- Shafa, Al-Ghazali, dan lain sebagainya.
9
 

Filsuf Islam terbesar yang memberikan perhatian khusus mengenai filsafat 

etika adalah Ibn Miskawaih. Bagi Ibn Miskawawaih, filsafat etika sebagai disiplin 

ilmu tersendiri merupakan sistem metodologi untuk mencapai khulq yang baik 

                                                           
7
Abuddin Nata dalam bukunya Pemikiran para Tokoh Pendidikan Islam,  yang dikutip dari Kitab 

As-Sa’adat, h. 34-35. 
8
 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan (Peluang dan Tantangan), (Jakarta:KENCANA, 

2013), h. 10-11. 
9
 Istighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibn Miskawaih 

dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.4  
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yang menerbitkan perbuatan-perbuatan baik secara mudah guna mencapai tujuan 

akhir: sa’adah abadiyah. Untuk itu pertama-tama perlu diketahui hakikat nafs dan 

fungsinya berikut potensi-potensinya, yang bila potensi- potensi itu digunakan 

sebagaimana mestinya akan tercapai martabat kemanusiaan yang tinggi. Juga 

perlu dipahami cara-cara memelihara kesehatan nafs dan penyakit-penyakit yang 

menggerogotinya.
10

   

Besarnya perhatian filsuf muslim terhadap pendididkan etika tentu tidak 

luput dari tuntunan Al-Qur‟an sebagai dasar berpikir yang paten. Ayat-ayat 

tentang etika banyak sekali dipaparkan dalam al-Quran salah satunya dalam Q.S. 

Luqman ayat 18, dalam ayat ini diceritakan tentang larangan dari Allah kepada 

manusia untuk tidak bersikap sombong dan angkuh terhadap sesama manusia, 

yang kemudian disampaikan dengan contoh perilaku seseorang terhadap orang 

lain. “Dan janganlah engkau palingkan mukamu dari manusia dan janganlah 

berjalan di muka bumi dengan congkak” dalam ayat ini terlihat jelas bahwa Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong atau takabur di muka bumi.  

Surah Luqman merupakan surah yang sangat populer dikalangan 

intelektual muslim, di dalamnya banyak terkandung ayat pendidikan dan pola 

asuh anak sesuai dengan tuntunan Allah. Pribadi Luqman yang sholeh dan 

bertaqwa sangat menginspirasi banyak umat di muka bumi ini. Allah 

mengabadikan kisahnya dalam al-Qur‟an dengan tujuan agar umat Islam belajar 

terhadap kesholehan dan ketaqwaan Luqman yang berhasil mendidik anak-

anaknya menjadi putra-putri yang sholeh sholehah, berakhlaqul karimah, dan 

                                                           
10

 Istighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibn Miskawaih 

dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.4-5 
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menjunjung tinggi kehormatan Islam sebagai agamanya. Dia termasuk kedalam 

daftar manusia yang ahli hikmah, kata-katanya merupakan pelajaran dan nasehat, 

diamnya adalah berpikir dan isyarat-isyaratnya merupakan peringatan, dia bukan 

seorang nabi melainkan manusia biasa yang bijaksana dan Allah telah 

memberikan kebijakasanaan di dalam lisan dan hatinya. Di mana nasehat-

nasehatnya diabadikan, dan menjadi nama sebuah surat dalam al-Qur‟an, nasehat-

nasehat pada anaknya tercantum di dalam ayat 12-19. Surah Luqman lebih dikenal 

dengan surah yang memuat pola pendidikan anak. Selayaknyalah kita sebagai 

umat Islam mengetahui dan mengambil pelajaran penting dalam surah ini. 

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti kemudian bermaksud untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui lebih jauh lagi tentang Pendidikan Etika 

dalam Q. S. Luqman ayat 18, namun dalam hal ini peneliti fokuskan pada 

pemikiran Ibn Miskawaih, sehingga penelitian ini diberi judul: “Pendidikan 

Etika dalam Q.S. Luqman ayat 18 Perspektif Ibnu Miskawaih”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendapat para Mufasir tentang Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an 

Surat Luqman ayat 18? 

2. Bagaimana analisis nilai-nilai Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an Surat 

Luqman ayat 18 Perspektif Ibnu Miskawaih? 

3. Bagimana Implementasi Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an Surat Luqman ayat 

18 Persepketif Ibnu Miskawaih dalam kehidupan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Penulis ingin mengetahui pendapat para Mufasir tentang Pendidikan Etika 

dalam Al-Quran  surah Luqman ayat 18. 

2. Penulis ingin mengetahui analisis nilai-nilai Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an 

Surat Luqman ayat 18 Perspektif Ibn Miskawaih. 

3. Penulis ingin mengetahui implemetasi nilai Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an 

Surat Luqman ayat 18 Perspektif Ibn Miskawaih dalam kehidupan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini dapat memberi manfaat antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Adapun hasil penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan teori 

pendidikan etika dalam Al-Quran.  

b. Adapun hasil penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan teori 

pendidikan etika dalam Al-Quran Surah Luqman ayat 18 perspektif Ibn 

Miskawaih. 

c. Penelitian ini sebagai evaluasi diri agar menjadi manusia yang beretika 

sesuai tuntunan Al-Quran  

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini  dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan 

pegetahuan mengenai Pendidikan Etika yang kemudian bisa 
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ditransformasikan kepada masyarakat tentang pentingnya seseorang 

muslim mempunyai etika yang sesuai dengan tuntuna Al-Quran. 

b. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu syarat kelulusan dalam 

menyelesaikan program sarjana di prodi Pendidikan Agama Islam, jurusan 

Pendidikan Silam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

c. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan literature atau refrensi baru untuk 

menambah wawasan tambahan bagi peenliti selanjutnya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penulis akan mendiskripsikan beberapa karya skripsi 

sebelumnya yang ada kaitannya tentang nilai-nilai Pendidikan Etika dalam Q.S. 

Luqman ayat 18 Perspektif Ibn Miskawaih. Adapun daftar skripsi tersebut sebagai 

berikut: 

1. Dewi Hamalatin Ni‟mah (2016), alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan  Ampel Surabaya. Skripsinya berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Etika 

Berkomunikasi dalam Surah Al-Hujurat ayat 1-3” yang menjelaskan tentang 

Etika berkomunikasi sesuai tuntunan Al-Quran. 

Adapun bentuk pendidikan Etika Berkomunikasi dalam  Q.S. Al-Hujurat ayat 

1-3 adalah: 

a. Kesopanan dalam perbuatan /tindakan 

b. Kesopanan dalam berbicara 
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2. Ani Tuti Aswati (2014), alumni fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Skripsinya Berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Etika Sosial 

dalam Al-Quran (Kajian Q.S. Al-Hujurat ayat 11-13)” yang menjelaskan 

tentang Nilai-nilai Pendidikan yang menjunjung tinggi kehormatan sesama 

Muslim.  

Adapun poin–poin pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah : 

a. Pendidikan berprasangka baik, agar tercipta persaudaraan yang harmonis 

dan senantiasa menjaga kepercayaan sesama manusia terutama sesama 

Muslim.  

b. Pendidikan ta‟aruf, sehubungan dengan berperasangka baik, ta‟aruf adalah 

salah satu jalan agar tidak terjadi buruk sangka. Agar saling menjalin 

komunikasi yang baik dan menjaga silaturrahmi.  

c. Pendidikan taubat yaitu mengajarkan setiap manusia agar senantiasa 

mendekatkan diri kepada-Nya. 

3. Maftuchatul Choiriyah (2012), alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. Skripsinya berjudul “Studi Komparasi Konsep Akhlak 

Perspektif Ibn Miskawaih dan Syeh Muhammad Naquib Al-Attas”. Skripsi ini 

membahas tentang Komparasi hasil pemikiran dari dua tokoh Pendidikan Etika 

yaitu Ibn Miskawaih dan Syeh Muhammad Naquib Al-Attas.adapun hasil 

Pemikiran dari masing-masing tokoh adalah sebagi berikut: 

a. Konsep Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih adalah “al-wasith” (jalan 

tengah) yang diartikan keadaan jiwa yang mendorong manusia untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan (tanpa ada pemikiran 
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pertimbangan) itu dapat diperoleh dari pembawaan sejak lahir, tetapi juga 

daapat diperoleh dari latihan-latihan membiasakan diri, hingga menjadi 

sifat kejiwaan yang dapat melahirkan perbuatan yang baik. 

b. Konsep Pendidikan  Akhlak menurut Syed Muhammad Naquib Al- Attas 

adalah hasil adopsi dari kosep ta’dzib yaitu pengenalan dan pengamalan 

yang secara berangsur-angsur ditanamkan daam diri manusia, tentang 

tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan 

sedemikian rupa sebagai upaya pembentukan akhlakul karimah guna 

mendekatkan diri kepada Allah (taqarrub) demi mencapai keselamatan di 

dunia dan di akhirat. Ketahuilah bahwa ketaatan dan ibadah dalam rangka 

melaksanakan perintah dan  larangan Allah haruslah sesuai dengan syari‟at. 

Dari dua konsep diatas dapat dianalisis persamaan diatara keduanya yaitu: 

konsep keduanya sama-sama berlandaskan pada ontologi (tauhid), 

epistimologi (ilmu), dan aksiologi (akhlak/moral) yang mengacu pada Al-

Qur‟an dan Al-Hadits. 

4. Nur Indah Jalilah (2017), alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan  

Ampel Surabaya. Skripsinya berjudul “Pendidikan Karakter dalam Q.S. 

Luqman ayat 12-19”. Adapun Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang ada dalam 

Q.S. Luqman ayat 12-19 adalah sebagai berikut: 

a. Karakter Syukur 

b. Karakter Iman 

c. Karakter berbuat baik pada orang tua 

d. Karakter berbuat Kebajikan 
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e. Karakter Ibadah 

f. Karakter Sosial  

Persamaan dari skripsi yang ditulis oleh Dewi Hamalatin Ni‟mah dan Ani Tuti 

Aswati adalah sama-sama membahas tentang Pendidikan Etika yang tertulis 

dalam Q.S. al-Hujurat. Juga keduanya sama-sama menggunakan kajian studi 

analisis yaitu dengan mengambil sumber dari ayat al-Qur‟an, as-Sunnah, buku 

literatur yang relevan dan kitab karangan para Ulama‟Salaf. 

Perbedaan dari keempat skripsi di atas adalah dari segi obyek penelitian yaitu 

pada skripsi pertama tentang pendidikan etika dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 1-3 

sedangkan skripsi kedua pada surah yang sama namun ayatnya berbeda yaitu ayat 

11-13. Kemudian skripsi yang ketiga perbedaanya terletak pada obyek penelitian 

yaitu menggunakan analisis pendapat para tokoh. Skripsi keempat obyek 

penelitiannya menggunakan kajian tafsir al-Qur‟an yaitu Q. S. Luqman ayat 12-13     

 Peneliti menganalisis nilai-nilai pendidikan etika dalam Al-Qur‟an Surat 

luqman ayat 18 berdasarkan pendapat Ibn Miskawaih sebagai tokoh yang banyak 

berkontribusi dalam dunia pendidikan etika berikut implementasinya dalam 

kehidupan. Perbedaan obyek penelitian dan metode yang digunakan tentu akan 

berbeda dengan analisis dan kontribusi  yang disumbangkan dengan penelitian 

sebelumya. Meskipun pada penelitian saudari Maftuchatul Choiriyah sama-sama 

meneliti pendapat tokoh ini. 

 Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lakukan belum ditemukan 

penelitian yang mengkaji nilai pendidikan etika dalam Al-Qur‟an Surat Luqman 
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ayat 18 yang berdasarkan pendapat Ibn Miskawaih. Oleh karena itu penulis 

memilih tokoh tersebut sebagai objek kajian dalam penelitian ini. 

 Pada skripsi kali ini penulis mengkaji sebuah penelitian  dengan judul 

“Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an Surat ayat 18 Perspektif  Ibn Miskawaih dan 

Implementasinya dalam Kehidupan”. 

 

F. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan, maka untuk lebih memperjelas dan 

memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan 

masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam 

penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Konsep pendidikan Etika dalam Al-Quran Surah Luqman ayat 18. 

2. Perspektif Ibn Miskwaih tentang Pendidikan Etika dalam Al-Qur‟an Surat 

Luqman ayat 18 dan Implementasinya dalam Kehidupan. 

 

G. Definisi Oprasional 

Dalam usaha menghindari terjadinya  persepsi lain mengenai istilah-istilah 

yang ada, oleh karena itu perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan 

batasan-batasannya, dalam upaya mengarahkan penelitian ini. Adapun definisi 

operasional yang terkait dengan judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pendidikan Etika 

Pengertian pendidikan secara umum dapat kita artikan sebagai suatu 

usaha sadar yang dilakukan oleh individu, kelompok, lembaga dalam rangka 
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menanamkan pengetahuan (kognitif), menanamkan nilai-nilai atau sikap 

(afektif), dan melatih keterampilan (psikomotorik) kepada para peserta didik 

untuk mempersiapkan masa depannya yang lebih beretika.
11

 Etika adalah ilmu 

tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.
12

 

Pendidikan etika adalah suatu proses mendidik, memelihara, membentuk 

dan memberikan latihan mental dan fisik tentang etika dan kecerdasan 

berpikir baik yang bersifat formal maupun informal, sehingga menghasilkan 

manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 

bertanggung jawab dalam masyarakat.
13

 

2. Al-Quran Surah Luqman ayat 18 

Surah ini termaktub dalam Al-Quran Juz 21 dan termasuk surat ke  31 

yang terdiri dari 34 ayat dan surat ini termasuk dalam Surat Makkiyah. Surat 

ini bercerita tentang seorang lelaki yang sholeh bernama Luqman ia adalah 

seorang yang selalu mendekatkan hatinya kepada Allah dan merenungkan alam 

yang ada disekelilingnya, sehingga dia mendapat kesan yang mendalam, dan 

mendapat hikmat. Demikianlah pendapat Hamka dalam bukunya Tafsir Al-

Azhar. 

Hikmat yang dimaksud di sini adalah kesan yang tinggal dalam iwa 

manusia dalam melihat pergantian suka duka hidup. Itulah sebabnya Luqman 

diberi gelar “Luqmanul Hakim” yang berarti Luqman Ahli Hikmat. Dalam 

surah ini hampir Sembilan puluh persen ayatnya bercerita tentang pola 

                                                           
11

 http://www.bppk.depkeu.go.id/bdk/pontianak/index.php/home/10-umum/83-menanamkannilai-

nilai-etika-dalam-kehidupan-mahasiswa-stan 
12

 K. Bertens, Etika, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal. 4. 
13

 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Pendidikan Etika, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

57. 
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pendidikan dan pola asuh anak. Mulai dari ajaran tentang tauhid, sampai ajaran 

tentang sosial terpampang jelas dalam surat ini.  

Dalam penelitian ini penulis fokuskan pada ayat 18 yang mana berisi 

tentang Larangan seorang manusia berlaku sombong di depan saudara 

sesamanya. Secara harfiah ayat tersebut bermakna “dan janganlah engkau 

palingkan muka dari manusia” itu sebagai tanda bahwa perilaku sombong atau 

takabbur sangat tidak disukai oleh Allah. Penelitian ini juga ditujukan untuk 

mengetahui sisi psikologis manusia yang tersurat dalam ayat ini agar lebih 

memahami nilai eetika dalam hidup berdampingan dan lebih berhati-hati dalam 

menyikapi dan menanggapi sikap dan kondisi tertentu dalam menjalani 

kehidupan. 

3. Implementasi  

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Imlpementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin 

Usman, imlpementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme siatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas tapi 

suatu kegiatan yang terrencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
14

 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggali dan memperoleh data 

dengan metodologi penelitian sebagai berikut: 

                                                           
14

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis kurikulum, (Grasindo: Jakarta, 2010), h. 70. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
15

 Data yang 

dikumpulkan dalam menyelesaikan dan memberikan penafsiran tidak 

menggunakan angka/ rumus statistic melainkan berupa kata-kata yang digali 

dari buku atau literature. 

Kajian ini merupakan kajian pustaka (Library Research) yaitu 

pengambilan data dari buku-buku atau karya ilmiah dan bidang tafsir Al-

Qura‟an dan Pendidikan. Dalam penelitin ini mencari konsep Pendidikan Etika 

dalam Al-Quran surah Luqman ayat 18 perspektif Ibn Miskawaih.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif, artinya prosedur 

pemecahan masalah dengan menggunakan data yang dinyatakan secara verbal 

dan kalsifikasinya bersifat teoritis. Tidak diolah melaui perhitungan matematik 

dengan berbagai rumus statistic. Namun pengolahan datanya disajikan secara 

rasional dengan menggunakan pola pikir menurut hukum-hukum logika. 

3. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (Informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

                                                           
15

 SYahrin Harahab, Metodologi Studi PEnelitian Ilmu-Ilmu UShuluddin, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2000), 11. 
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Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data 

sekunder. Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan 

tanggungjawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data atau 

disebut juga sumber data/informasi tangan pertama, dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru. Sumber data primer penulis adalah: 

1) Ahmad Musthafa al- Maraghi, Tafsir al- Maraghi, Juz 19, Tanpa 

Penerbit, 1974. 

2) Al- Imam Abul Fidda Isma‟il Ibn Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu 

Kasir, Bandung: Sinar Baru Algensido, 2004. 

3) Sayyid Quthb, Tafsir FI Zilalil Qur’an, Jilid 9, Kairo: Darus Syauq, 

1968. 

4) Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 

2002. 

Skripsi ini mengkaji Al-Qur‟an surat Luqman ayat 18 yang kemudian 

digunakan untuk menganalisis pemikirn  tokoh pendidikan yaitu Ibnu 

Miskawaih. Pemikiran tokoh ini pada dasarnya hanya bersifat tentang 

Etika Islam yang kemudian penulis tarik ke dalam kajian pendidikan 

sehingga dapat ditemukan hasil pemikiran beliau tentang Pendidikan 

Etika, namun sebelumya penulis terlebih dahulu mengumpulkan 
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pendapat para mufasir tentang ayat 18 Al-Qur‟an Surat Luqman 

tersebut dan Implementasi dalam Kehidupan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang mendukung dan melengkapi 

data-data primer. Data ini berfungsi sebagai penunjang data primer, dengan 

adanya sumber data primer maka akan semakin menguatkan argumentasi 

maupun landasan kajian teori dalam kajiannya. 

Adapun data Sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa ayat Al-

Quran, Hadits yang relevan dan buku- buku yang menunjang di dalamnya 

mengandung tentang Pendidikan Etika dalam Al-Quran Surat Luqman ayat 

18 Perspektif Ibn Miskawaih dan aplikasinyaa dalam kehidupan 

bermasyarakat, diantaranya: 

1) Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Bandung: Mizan, 

1994. 

2) Istighfaratur Rohmaniyah, Pendidikan Etika (Konsep Jiwa dan Etika 

Perspektif Ibnu Miskawaih dalam Kontribusinya di bidang 

Pendidikan), Malang: UIN Maliki Press, 2010. 

3) Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Prendidikan Islam, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2003. 

4) Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur’an, 

Yogyakarta:  PT. Tiara Wacana Yogya, 1993. 

5) Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan, Jakarta: Kencana, 

2013. 
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6) K. Bertens, ETIKA¸ Jakarta: Gramedia, 2011. 

4. Analisis Data 

Adapun macam-macam metode tafsir al-Qur‟an adalah sebagai berikut:  

a. Metode Tafsir Tahlily (analitis) 

Secara etomologis metode Tahlili dapat diartikan sebagai cara 

mennjelaskan arti dan makasud ayat-ayat al-Qur‟an dari sekian banyak 

seginya, dengan menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutan-urutannya dai 

dalam mushaf, melalui kosa kata, penjelasan asbab al-nuzul (sebab-sebab 

turunnya suatu ayat), munasabat (keterkaitan ayat dengan ayat, surat 

dengan surat dan seterusnya), serta kandungan ayat tersebut, sesuai 

keahlian dan kecendrungan seorang mufasir. 

b. Metode Tafsir Maudhu’iy (Tematik) 

Metode Maudlu’iy adalah suatu metode menafsirkan Al-Qur‟an 

dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupuun beberapa 

surat, yang erbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian mengaitkan 

anatar satu dengan lainnya. Kemudian mengambil kesimpulan menyeluruh 

tentang masalah tersebut menurut padangann Al-Qur‟an. 

c. Metode Komparasi (Muqarran=Perbandingan) 

Tafsir perbandingan adalah suatu metode mencari kandungan Al-Qur‟an 

dengan cara membandingkan suatu ayat dengan ayat lain, yaitu ayat-ayat 

yang mempunyai kemiripan redaksi dalam dua masalah atau 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan hadits Nabi yang tampak 
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bertenntangan, serta membandingkan pendapat-pendapat para ulama tafsir 

menyangkut penafsiran Al-Qur‟an. 

Dalam penelitian ini, penulis mengenalisis data dengan metode tafsir 

Maudlu’iy (tematik) karena metode maudlu‟iy adalah metode penafsiran yang 

difokuskan pada suatu permasalahan atau topik tertentu, kemudian 

dihimpunlah ayat-ayat atau hadits terntentu yang berhubungan dengan masalah 

atau topik tersebut yang akhirnya dilakukan analisis berdasar ilmu yang benar, 

yang digunakan oleh pembahas untuk menjelaskan permasalahan tersebut 

dengan mudah dan menenukan akar masalah dari sebuah tema atau topik. 

Adapun tahapan kerja tafsir maudhu’iy adalah sebagai berikut: 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur‟an yang akan dikaji secara 

maudhu‟iy (tematik).
16

 

2. Melacak seluruh ayat Al-Qur‟an yang terdapat pada seluruh surat al-

Qur‟an yang berkaitan dengan berbicara tentang tema yang hendak 

dikaji, baik surat Makkiyah atau Madaniyah.
17

 

3. Menjelaskan Munasabah (relevansi) antar ayat-ayat itu pada masing-

masing suratnya dan kaitan antara masing-masing ayat itu dengan ayat-

ayat sesudahnya.
18

 

4. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan 

lengkap dengan outlinenya yang mencakup semua segi tema kajian. 

                                                           
16

 Abd. Hayy Al-Farmawi,  Metode Tafsir Mawdhu’iy, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 

h.45. 
17

 Ali  Hasan Al-Aridl, Seejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 

88. 
18

 Ibid. 
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5. Mengemukakan Hadits-hadits Rasulullah SAW yang berbicara tentang 

tema kajian.
19

 

6. Merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bahasa) arab dan sya‟ir-

sya‟ir mereka yang berkaitan untuk menjelaskan lafadz-lafadz yang 

terdekat pada ayat-ayat yang berbicara tentang tema.
20

 

Selanjutnya karena judul dalam penelitian ini betitik fokus pada pendapat 

seorang tokoh dari hasil tafsir ayat surat Luqman, maka metode yang 

digunakan untuk menganalisis pendapat tokoh tersebut adalah: 

d. Metode interpretasi, yaitu metode yang digunakan dengan cara menyelami 

karya tokoh secara khas.
21

 

e. Metode Kesinambungan Historis 

Metode ini digunakan untuk mengetahui benang merah 

pengembangan pemikiran sang tokoh dengan cara menyelidiki lingkungan 

historis dan pengaruh-pengaruh yang dialami sang tokoh, maupun dalam 

perjalanan hidupnya sendiri. Sebagai latar belakang eksternal diselidiki 

keadaan khusus zaman yang dialami sang tokoh. Sebagai latar belakang 

internal  diperiksa riwayat hidupnya, pendidikan, pengaruh yang diterima, 

reasi dengan tokoh sezamannya dan segala pengalaman-pengalaman yang 

membentuk pandangannya.
22

 

 

 

                                                           
19

 Ibid. 
20

 Ibid. 
21

 Anton Bakker dan Ahmad Chairiz Zubair, Metodologi Filsafat,  (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 

64. 
22

 Abuddin Nata, Menejemen Pendidikan, (Bogor: Kencana, 2003), 159-160 
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f. Metode Deskriptif Analitik 

Menguraikan secara teratur konsepsi sang tokoh (Ibn Miskawaih) 

mengenai inovasi metode Pendidikan Etika, kemudian dibuatkan teks-teks 

sentral yang penting bagi konsep pemikiranya, sehingga diperoleh 

kesimpulan. 

Adapun metode yang digunakan dalam analisis kedua ini adalah 

metode Deskriptif analitik sebagai metode menyelami karya tokoh Ibnu 

Miskawaih dan pendapat beliau tentang pendidikan etika dalam surat 

Luqman Maka setelah hasil dari penafsiran tersebut ditemukan kemudian di 

korelasikan dengan hasil pemikiran tokoh tentang pendidikan etika. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada skripsi ini penulis 

mencoba menguraikan isi pembahasannya. Adapun sistematika pembahasan 

skripsi ini terdiri dari lima bab antara lain sebagai berikut: 

Bab satu adalah uraian pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dalam 

memahami pembahasan bab-bab berikut yang meliputi; latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, 

Batasan Masalah, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab dua adalah tentang Kajian Teori, di dalamnya memuat tiga bagian yang 

masing-masing memiliki sub bahasan yaitu: A. Konsep Pendidikan Etika di 

dalamnya memuat sub 1. Pengertian Pendidikan Etika, 2.Ruang Linguup 
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Pendidikan Etika 3.Tujuan Pendidikan Etika, 4. Fungsi Pendidikan Etika, 5. 

Dasar-dasar Pendidikan Etika, 6. Jenis-Jenis Pendidikan Etika, Sedangkan di poin 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Etika dalam Surat Luqman ayat 18, di dalamnya 

memuat 1. Teks Ayat, 2. Asbab Nuzul, 3. Munasabah, 4. Isi Kandungan Surat 

Luqman, 5. Pendapat Para Mufasir, dan 6. Etika Berkomunikasi 

Bab tiga adalah biografi Ibn Miskawaih, tinjauan historis akan dibahas di bab 

ini meliputi: Sejarah Kehidupan Ibn Miskawaih, Perkembangan Intelektual dan 

Spiritual, Karya-karya Ibn Miskawaih, dan pemikiran Ibn Miskawaih tentang 

Pendidikan Etika. 

Bab empat adalah bab inti yang akan memaparkan hasil penelitian ini, yaitu 

pemikiran Ibn Miskawaih dengan tafsir surat Luqman ayat 18 tentang pendidikan 

etika dan Implementasinya dalam kehidupan yang di dalamnya membahas tentang 

Nilai-Nilai pendidikan Etika dalam Surat Luqman Perspektif Ibnu Miskawaih 

Pendidikan Etika di Lingkungan keluarga, Sekolah,Masyarakat, dan pendidikan 

etika dalam Al-Qur‟an Surat Luqman ayat 18 perspektif Ibn Miskawaih, dan 

keterpaduan lingkungan keluarga, sekolah dan Masyarakat 

Bab lima adalah bab penutup dari skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 


